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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Visualisasi Persebaran
Masjid di Indonesia Menggunakan CartoDB adalah benar karya saya dengan arahan
dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.
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ABSTRAK

MUHAMMAD FAIZ. Visualisasi Persebaran Masjid di Indonesia Menggunakan
CartoDB. Dibimbing oleh RINA TRISMININGSIH.

Persebaran masjid di Indonesia membutuhkan standar perencanaan dan
kriteria dalam pembangunannya. Salah satu cara melihat persebaran masjid di
Indonesia adalah memvisualisasikan persebaran masjid di seluruh wilayah
Indonesia. Visualisasi persebaran masjid tersebut dianalisis pola persebarannya
untuk melihat bagaimana persebaran masjid pada suatu wilayah. Visualisasi
persebaran masjid dan pola persebarannya dikembangkan dengan sistem berbasis
web. Pengembangan sistem tersebut menggunakan adaptasi dari metode Waterfall.
Pola-persebaran masjid dianalisis dengan metode buffer zone method. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat visualisasi peta pola persebaran masjid di Indonesia
dengan melihat persentase wilayah yang tertutup radius masjid dan wilayah yang
tidak tertutup radius masjid. Hasil persentase untuk wilayah yang tertutup radius
masjid dan wilayah yang tidak tertutup radius masjid pada Kota Bogor
meftunjukkan bahwa persentase untuk wilayah yang tidak tertutup radius masjid
lebih besar daripada persentase wilayah yang tertutup radius masjid. Persentase
pada Kota Bogor untuk wilayah yang tidak tertutup radius masjid sebanyak
99.982% dan persentase untuk wilayah yang tertutup radius masjid sebanyak
0.0%8%.

Kata kunci: CartoDB, indonesia, masjid, pola persebaran, visualisasi
ABSTRACT

MUHAMMAD FAIZ. Visualization of Mosque Distribution in Indonesia Using
CartoDB. Supervised by RINA TRISMININGSIH.

The distribution of mosques in Indonesia requires standard planning and
criteria in its construction. One way to see the distribution of mosques in Indonesia
is visualizing the distribution of mosques in all region of Indonesia. The
Visualization of the mosque distribution was analyzed by the pattern of its
distribution to see how the mosque spread in a region. Visualization of mosque
distribution and distribution pattern will be developed with web based system. The
development of the system uses an adaptation of the Waterfall method. The pattern
of mosque distribution was analyzed by buffer zone method. This research aims to
create a visualization of map of pattern of mosque distribution in Indonesia by
looking at the percentage of areas covered by mosque radius and areas that are not
covered by mosque radius. The percentage results for area covered by the rmosque
radius and area not covered by the mosque radius in the Bogor City shows that the
percentage for area not covered by mosque radius is bigger than the percentage of
area,covered by mosque radius. The percentage in Bogor City for area not covered
by the mosque radius as much as 99.982% and the percentage for covered area by
the'mosque radius as much as 0.018%.

Keywords: CartoDB, indonesia, mosque, pattern of distribution, visualization
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam
(BPS 2010). Perkembangan masjid di Indonesia juga semakin berkembang karena
selaras dengan laju pertumbuhan jumlah masjid di Indonesia. Banyaknya jumlah
masjid maka diperkirakan tidak meratanya tata letak masjid pada suatu wilayah
tertentu.

Informasi mengenai persebaran masjid di Indonesia saat ini sudah disediakan
oleh Kementrian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI). Informasi tersebut
tersedia pada sistem berbasis web bernama Sistem Informasi Masjid (Simas) yang
dapat diakses pada pada http://simas.kemenag.go.id. Simas ini mempunyai fitur
pencarian-masjid berdasarkan tipologi masjid raya, masjid agung, masjid besar,
masjid bersejarah, masjid jami, masjid di tempat publik. Simas hanya bisa
menampitkan satu tipologi masjid. Simas juga bisa menampilkan persebaran masjid
berdasarkan provinsi, kabupaten, dan kecamatan.

Penataan ruang dalam hal perencanaan pembangunan dapat mengubah pola
dan struktur pembangunan menjadi lebih baik (Rustiadi et al. 2011). Oleh karena
itu, pemBangunan masjid di Indonesia memerlukan standar perencanaan dan
kriteria mengenai pembangunan masjid tersebut. Standar perencanaan dan Kkriteria
pembangenan masjid dapat dilakukan dengan cara melihat pola persebaran masjid.
Salah satw’ cara untuk melihat pola persebaran masjid di Indonesia adalah dengan
memvisuglisasikan persebaran masjid di Indonesia. Visualisasi ini dianalisis pola
persebaraf masjidnya untuk dapat dijadikan aspek pertimbangan dalam melakukan
pembangin masjid.

Penglitian sebelumnya yang terkait dengan pola persebaran masjid, yaitu
penelitiamyang dilakukan oleh Jamassi (2013) mengenai pola persebaran masjid di
wilayah Sheikh Radwan Kota Gaza. Pola persebaran masjid di Wilayah Sheikh
Radwan dilakukan untuk menemukan standar perencanaan yang tepat dan
menentukan Kriteria untuk memilih lokasi terbaik dalam membangun masjid. Pada
penelitian tersebut dilakukan analisis dan evaluasi pola persebaran masjid melalui
pendekatan deskriptif dan analisis. Beberapa metode pola persebaran masjid yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu average kernel analysis, buffer zone method,
dan distribution justice analysis.

Penelitian lain yang terkait tentang zona buffer dilakukan oleh Suryani
(2010). Pada penelitian ini analisis persebaran masjid dilakukan pada Kecamatan
Simo Kabupaten Boyolali. Persebaran masjid pada penelitian ini digunakan sebagai
dasar dalam menentukan kemakmuran suatu masjid pada Kecamatan Simo.
Analisispersebaran masjid pada Kecamatan Simo bertujuan untuk mencari lokasi
masjid yang mempunyai jamaah terbanyak untuk dijadikan pusat dakwah pada
lokasi terSebut. Pengumpulan data untuk menentukan zona buffer pada penelitian
ini dilakukan dengan metode observasi dan wawancara. Zona buffer pada penelitian
ini sudah: ditentukan dengan mengambil tiga masjid yang mempunyai pola
menyebar;


http://simas.kemenag.go.id/

Pada penelitian ini, visualisasi persebaran masjid dan pola persebarannya
dibangun dengan sistem berbasis web. Metode untuk menampilkan pola persebaran
pada penelitian ini menggunakan buffer zone method yang diadopsi dari Jamassi
(2013). Sistem ini dikembangkan dengan adaptasi dari metode Waterfall. Sistem
ini dibuat untuk memvisualisasikan dan menampilkan pola persebaran masjid di
Indonesia yang dapat digunakan sebagai dasar kebijakan dalam menentukan letak
masjid baru pada suatu wilayah oleh pihak tertentu.

Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana memvisualisasikan
persebaran masjid di Indonesia dalam bentuk peta berbasis web.

Tujuan Penelitian

Tujgan dari penelitian ini adalah membuat visualisasi peta pola persebaran
masjid diZlndonesia berbasis web.

Manfaat Penelitian

Marifaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pola
persebaran masjid di Indonesia bagi pihak tertentu dalam menentukan letak masjid
baru. Selain itu, pengguna sistem ini dapat mengetahui lokasi masjid mana saja
yang terdapat pada wilayahnya masing-masing.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:
1 Tipologi masjid yang digunakan, yaitu masjid raya, masjid agung, masjid besar,
masjidbersejarah, masjid jami, dan masjid di tempat publik.
Teknik Georeferencing yang digunakan berdasarkan kota/kabupaten.
3 Metode untuk mencari area lingkaran pada radius masjid menggunakan buffer
zone method dari Jamassi (2013).
Wilayah yang dianalisis pola persebarannya sebatas wilayah Kota Bogor.
Sistem ini tidak menampilkan rekomendasi hasil pola persebaran masjid.

N

o b~

TINJAUAN PUSTAKA

CartoDB

Zastrow (2015) berpendapat bahwa CartoDB merupakan tempat unggah data
geospasial ke dalam antarmuka berbasis web. Data geospasial tersebut dapat
diolah baik mengubah warna, ukuran maupun simbol, serta data tersebut dapat
diubah setiap saat. Verbruggen et al. (2014) juga mengatakan hal yang serupa,
yaitu CartoDB merupakan sistem berbasis cloud untuk menyimpan, menganalisis
dan memvisualisasikan data geospasial. Menurut VVerbruggen et al. (2014) terdapat
dua unsgf utama dalam CartoDB, yaitu CartoDB Editor dan CartoDB Platform.
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CartoDB Editor memiliki dua bagian, yaitu tabel dan visualisasi. Bagian tabel
adalah elemen di mana pengguna menyimpan data geospasial. CartoDB
mewajibkan field lokasi. Field lokasi tersebut dapat berupa satu titik pada peta atau
beberapa titik untuk membentuk area, masing-masing titik diwakili oleh pasangan
titik longitude dan latitude. Pada bagian visualisasi, CartoDB bisa memiliki data
dari beberapa tabel untuk peta yang sama. CartoDB Platform digunakan untuk
mengakses data dan peta. CartoDB Platform mempunyai unsur-unsur yang ada di
dalamnya, seperti JavaScript yang disebut CartoDB.js dan dua antarmuka
pemrograman, yaitu SQL application programming interface (API) dan API
Google Maps. Secara umum gambaran mengenai arsitektur CartoDB dapat dilihat
pada Gambar 1.

T 1

Browser

CarotDB.CSS + CartoDB.js

CartoDB Services Query SQL
JIQUERY API Database > CartoDB
Services R

DOM Controller Manager Request/Response

Clientside Model
'y

AJAX Web Service
Request / Response

Gambar 1 Arsitektur CartoDB

Georeferencing

Alumbaugh dan Bajcsy (2002) berpendapat bahwa georeferencing adalah
proses menentukan nilai latitude (lat) dan longitude (long) ke dalam peta. Langkah-
langkah yang terlibat dalam georeferencing dapat bervariasi, salah satu contohnya
adalah tipe spesifikasi gambar peta. Hasil akhir georeferencing adalah mampu
mengambil koordinat latitude dan longitude untuk titik manapun pada peta yang
dilakukan saat georeferencing. Kemampuan ini berguna karena koordinat latitude
dan longitude secara tepat menentukan posisi suatu objek di Bumi.

Martin dan Wayne (2006) juga sependapat bahwa georeferencing merupakan
proses menentukan sumber koordinat ke dalam peta geografis. Sumber koordinat
tersebut biasanya seperti koordinat Cartesius X, Y. Koordinat Cartesius X, Y
tersebut merupakan bentuk dari garis lintang (latitude) / bujur (longitude). Martin
dan Wayne (2006) juga menambahkan bahwa hasil georeferencing dapat berupa
gambar atau file vektor yang dapat digunakan dalam pemetaan atau lingkungan
geografis. Pada peta vektor, data dari peta yang dibuat biasanya mencakup
kumpulan beberapa koordinat geografis.



Buffer Zone Method

Buffer zone method merupakan pendekatan dalam pencarian pola persebaran
masjid pada penelitian ini. Pendekatan pola persebaran ini dianggap mempunyai
karakteristik yang penting dari Sistem Informasi Geografi (SIG). Pendekatan pola
persebaran ini mendefinisikan lingkaran dengan setiap elemen di sekitarnya yang
mewakili lingkup dari lingkaran tersebut. Lingkaran tersebut diartikan sebagai
radius zona buffer. Pendekatan pola persebaran ini membutuhkan perhitungan
untuk radius zona buffer dengan cara (Jamassi 2013):

1 Mengetahui kepadatan penduduk pada wilayah yang dianalisis pola
persebaranya.

2 Mengetahui kapasitas maksimum dari jumlah jamaah masjid.

3 Membatasi daerah masjid dengan membagi kapasitas masjid atau luas
bangudnan pada kepadatan penduduk, dan hasilnya adalah daerah yang
dilingkari atau disebut dengan area lingkaran. Radius zona buffer diperoleh
berdasarkan perhitungan luas area lingkaran tersebut.

Polaini juga bisa menjadi dasar dari batasan antara masjid satu dengan masjid
lainnya dan untuk menentukan wilayah mana yang membutuhkan masjid baru.
Algoritmg;dalam mencari radius zona buffer untuk lokasi masjid yang dianalisis
pola persebarannya dapat dilihat pada Gambar 2.

v

nm <~ nama_masjid
la <+ |uas_wilayah(km?)
pp <= populasi_penduduk(jiwa)
kp <= kepadatan_penduduk(jiwa/km?)
Ib < |uas_bangunan(m)
Kj < kapasitas_jamaah(jiwa)
jarak < circle.getLatLong()
counter_points <= 0
kp— pp/la=n jiw:/kmz Iuas_lingk.aran <+ cove_red_area
luas_lingkaran = phi x r?
kj = Ib(iwa) nm?=3.14 x r2
covered_area =¥ kj/kp=nkm? || r? = luas_lingkaran / 3.14
A km? x 1000000 = n m? r = (luas_lingkaran / 3.14)%2
r = n meter

counter_points +=1

Ya Printf (counter_points + . < + nm);

Printf (‘Berjarak : * + jarak + © dari’ + nm);
Printf (‘Radius >+ nm + “ : * +r + * meter’);

Gambar 2 Algoritme buffer zone method pada penelitian ini

Jarak < radius




METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari metode Waterfall
(Pressman 2010). Adaptasi metode Waterfall pada penelitian ini memiliki 4 siklus
tahapan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan, implementasi visualisasi dan pola
persebaran, pengujian. Tahapan metode Waterfall pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 3.

Analisis Kebutuhan Implementasi
Mulai » Perancangan >
Unduh Praproses Visualisasi Pola
Data Data Persebaran
Tidak

A 4
@ Pengujian

Ya

Gambar 3 Tahapan proses penelitian diadaptasi dari Waterfall (Pressman 2010)

Analisis Kebutuhan

Proses ini merupakan tahap awal dari metode Waterfall. Proses ini dibagi
menjadi dua tahap, yaitu:

Un@uh Data

Pada tahap ini dilakukan unduh data dengan menggunakan teknik scraping
pada website Simas Kemenag (http://simas.kemenag.go.id). Menurut Vargiu dan
Urru (2013), teknik scraping bertujuan untuk mengekstrak informasi dari suatu
situs web. Teknik scraping juga berhubungan erat dengan pengindeksan laman
yang merupakan contoh dari teknik pencarian informasi seperti yang dilakukan
oleh mesin pencari. Teknik scraping berfokus pada transformasi data yang tidak
terstruktur pada website, biasanya dalam format hypertext markup language
(HTML). Hasil teknik scraping tersebut ditransformasi ke dalam data terstruktur
yang dapat disimpan dan dianalisis dalam database atau fail coma separated
values (CSV).

Teknik scraping pada penelitian ini dilakukan untuk mengambil data masjid
yang dibutuhkan. Teknik scraping pada penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman Python. Tahapan proses scraping pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 4.


http://simas.kemenag.go.id/

Proses Scraping

Initialization ﬁ
Fail CSV
Request —l

Response

Result

Gambar 4 Proses scraping

Praproses Data

Tahap praproses meliputi pengolahan data, identifikasi atribut data pada
sistem, dan fitur di dalam sistem. Fitur sistem menampilkan data spasial berbasis
web dan @memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung dengan sistem.
Data yang dibutuhkan dalam sistem ini adalah data atribut yang dimasukan ke
dalam data view yang berada pada CartoDB.

Perancangan

Tahap ini dilakukan perancangan arsitektur teknologi sesuai kebutuhan di
dalam sistem. Arsitektur teknologi dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codelgniter (CI) dan library Leaflet.
Leaflet adalah alternatif baru untuk membuat peta berbasis web, seperti
OpenLayer atau Google Maps API. Library ini ringan digunakan, serta tersedia
bebas di internet dan bertujuan untuk membantu pengembang dalam membuat
peta tanpa mengurangi performa (Derrough 2013). Tahap ini juga melakukan
proses peyancangan antarmuka yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.

Implementasi

Visualisasi

Tahap ini  merupakan tahapan implementasi visualisasi untuk
memvisualisasikan persebaran masjid dibangun dengan berbasis web. Sistem ini
dikembangkan dengan bahasa pemorgraman PHP CI. Framewrok CI yang
digunakan ditambahkan library Leaflet untuk membangkitkan peta dan
menjalankan fitur di dalam sistem. CartoDB digunakan sebagai database-nya.
Pembuatan visualisasi dengan library Leaflet dan CartoDB pada tahap ini sifatnya
masih umum untuk seluruh wilayah indonesia. Tahap ini juga melakukan
pembuatan filtering tipologi, filtering kota/kabupaten dan kecamatan, dan
manipulasi,data masjid.

Pola Persebaran

Tahap ini merupakan tahapan implementasi pola persebaran masjid pada
wilayah tertentu di Indonesia. Pola persebaran dibangkitkan dengan visualisasi
yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan pola persebaran buffer zone method (Jamassi 2013).



Visualiasi pada lingkaran untuk buffer zone method dilakukan dengan
menggunakan library Leaflet. Pada library Leaflet lingkaran ditampilkan dengan
menggunakan Class L.circle().

Pengujian

Tahap ini merupakan tahapan pengujian implementasi visualisasi dan
evaluasi hasil pola persebaran.

Pengujian Visualisasi

Pengujian pada tahap implementasi visualisasi dilakukan dengan menguji
fituryang ada di dalam sistem dan verifikasi data masjid. Fitur didalam sistem diuji
dengan menggunakan metode black box. Pengujian black box tidak mementingkan
struktur internal dan algoritme. Pengujian fitur hanya fokus pada hasil keluaran
pada sistem.

Verifikasi data untuk tahap visualisasi masjid dilakukan dengan
mefAggunakan fitur filtering pada sistem. Verifikasi data masjid untuk tahap
visudalisasi dilihat dari titik lokasi masjid. Lokasi masjid kemudian dievaluasi
keakuratan titik lokasi masjidnya pada saat analysis georeference di CartoDB.

Evéaluasi Hasil Pola Persebaran

Evaluasi hasil pola persebaran masjid dilakukan dengan membandingkan
suatu wilayah di Indonesia yang memiliki pola lingkaran atau radius zona buffer
pada setiap lokasi masjid dan membandingkan persentase wilayah yang tertutup
radtus masjid dan wilayah yang tidak tertutup radius masjid. Evaluasi hasil untuk
lokasi masjid dilihat berdasarkan lokasi masjid yang dipilih. Lokasi masjid yang
dipeiih menampilkan lokasi masjid mana saja yang berada di dalam radius zona
buffer. Lokasi masjid yang dipilih juga dapat menampilkan jarak dan radius masjid
yang di berada dalam radius zona buffer.

Evaluasi hasil untuk persentase wilayah yang tertutup radius masjid dan
wilayah yang tidak tertutup radius masjid dilihat berdasarkan persentase dari total
luas radius zona buffer dan luas wilayahnya. Persentase tersebut digunakan untuk
melihat berapa persentase wilayah yang tertutup radius masjid dan berapa
persentase wilayah yang tidak tertutup radius masjid. Rumus dalam menghitung
persentase wilayah yang tertutup radius masjid dan wilayah yang tidak tertutup
radius masjid dapat dilihat pada Gambar 5.

total radius zona buffer = Menjumlahkan semua radius zona buffer
pada wilayah yang dipilih

wilayah tidak tertutup = luas wilayah - total luas radius zona
buffer
persentase wilayah tidak tertutup = (total luas radius zona

buffer / luas wilayah) x 100

persentase wilayah tertutup = (wilayah tidak tertutup / luas
wilayah) x 100

Gambar 5 Rumus mencari persentase wilayah yang tertutup dan wilayah yang tidak
tertutup radius masjid



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan

Unduh Data

Data masjid diunduh dari laman Simas Kemenag Republik Indonesia
(http://simas.kemenag.go.id) dengan menggunakan teknik scraping. Teknik
scraping yang dilakukan terdiri dari 4 tahap, yaitu:
1 Tahap Inizialization

Tahap-ini membuat inisialisasi item pada Class Item. Item ini adalah field berisi
varibel data pada proses scraping. Setelah inisialisasi pada Class Item, pada Class
Spider juga menginisialisasi Name berisi tipologi masjid yang berada pada website
Simas Kémenag dan inisialisasi terhadap Allowed Domains. Allowed Domains
merupakan base Uniform Resource Locator (URL) pada proses scraping.

2 Tahap=Request

Tahap-ni merujuk kepada url yang lebih spesifik pada website Simas Kemenag.
Tahap reguest ini melakukan looping sebanyak total data pada tabel yang berada
dalam website Simas Kemenag. Tahap request ini dilakukan untuk mendapatkan
total data pada setiap tabel untuk diproses pada tahap response.

3 Tahap-¥esponse

Tahap:ni berisi element pada tabel yang diekstrak sehingga menghasilkan data
yang terstruktur. Data yang sudah diekstrak disimpan kedalam field.
4 Tahap-¥esult,

Pada tahap result, tahap ini berhenti ketika tahap request sudah selesai
mengambtl semua total data dan pada tahap response sudah selesai mengekstrak
semua elemen pada tabel. Keempat tahap yang sudah dilakukan baru mendapatkan
satu tipoiogi masjid pada website Simas Kemenag. Keempat tahap tersebut
dilakukarykembali untuk mendapatkan data pada tipologi masjid lainnya.

Penelifian ini menggunakan 6 tipologi masjid. Hasil akhir proses scraping ini
menghasilkan 6 fail coma separated values (CSV). Keenam fail CSV tersebut
dijadikan satu untuk dibuat satu layer pada CartoDB. Kode program untuk
inisialisasi Item pada Class Item dan semua proses scraping tipologi masjid dapat
dilihat pada Lampiran 1. Data masjid hasil scraping pada keenam tipologi masjid
yang berhasil diunduh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data masjid yang berhasil diunduh

Tipologi Masjid Jumlah
Masjid Raya 30
Masjid Agung 359
Masjid Besar 3812
Masjid Bersejarah 753
Masjid Jami 159580
Masjid di Tempat Pubik 28576

Total Masjid 193291
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Praproses Data

Tahap praproses data memiliki 2 tahapan didalamnya, yaitu georeferencing
dan pemilihan atribut.
1 Georeferencing

Langkah pertama pada tahapan ini adalah melakukan georeferencing untuk
mendapatkan lokasi masjid. Hal ini dilakukan dengan cara memasukan data masjid
yang sudah diunggah ke CartoDB. Georeferencing dilakukan di dalam CartoDB.
Georeferencing yang digunakan di dalam CartoDB adalah type georeference city
names, tetapi hasil lokasi masjid sedikit berbeda pada lokasi sebenarnya. Lokasi
masjid yang sesuai dianalisis dengan metode georeferencing pada type street
address, tetapi kendalanya adalah type georeference tersebut tidak disediakan
secara bebas sehingga tidak digunakan pada penelitian ini.

Georeferencing manual dilakukan terhadap salah satu wilayah kecamatan di
Kota Bogor, yaitu Kecamatan Bogor Barat. Georeferencing manual ini dilakukan
pada level street address. Hal ini dilakukan untuk melihat pola persebaran yang
sebenarnya muncul saat dilakukan evaluasi hasil pola persebaran.

Georeferencing pada CartoDB dilakukan dengan menentukan beberapa
parameter. Input yang dimasukan saat melakukan georeferencing adalah hasil dari
fall_CSV berisi data masjid yang sudah jadikan satu layer. Terdapat atribut
tambahan sebelum dilakukan georeferencing, yaitu atribut negara. Atribut negara
ini-erisi value Indonesia. Atribut negara ini digunakan sebagai parameter Country
pada fitur analysis georeference. Type yang digunakan adalah type city names. Type
city=hames diisi dengan atribut kab_kota karena sesuai dengan nilai paramater yang
dibutuhkan. Country adalah parameter tambahan diisi dengan atribut negara untuk
membatasi negara mana yang dilakukan georeferencing. Tampilan fitur analysis
geafeference pada CartoDB dapat dilihat pada Gambar 6.

Georeference

INPUT

TYPE City names
Parameters

CITY kab_kota
ADMIN. REG..

COUNTRY | negara |
Gambar 6 Fitur analysis georeference

2 “Pemilihan atribut

Setelah melakukan georeferencing, export ulang data dilakukan untuk membuat
peta mendapatkan atribut the_geom. Export ulang data dilakukan dengan cara
mengunduh data pada CartoDB lalu mengunggahnya kembali. Atribut the_geom
digunakan untuk menampilkan lokasi masjid. Atribut the_geom berisi nilai
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longitude dan latitude. Setelah dilakukan georeferencing, terdapat penambahan
atribut baru pada CartoDB, yaitu cartodb_id, the_geom. Berikut atribut masjid
setalah dilakukan georeferencing dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Atribut masjid hasil georeferencing

Atribut Tipe Data
alamat string
cartodb_id number
imam number
jamaah string
kab_kota string
kecamatan string
keterangan string
khatib number
luas_bangunan string
luas_tanah string
muazin number
nama_masjid string
negara string
no_tlp number
remaja number
status_tanah string
tahun_berdiri number
the_geom geometry
tipologi string

Tahap®selanjutnya melakukan analisis atribut agar sesuai dengan kebutuhan
sistem. Terdapat 6 atribut yang ditambahkan, seperti tipe_wilayah, longitude,
latitude, =-luas_wilayah, populasi_penduduk, kepadatan_penduduk. Atribut
longitude” dan atribut latitude berisi nilai titik koordinat dari lokasi masjid.
PerbedaaR atribut the_geom dengan atribut longitude dan atribut latitude adalah
atribut the _geom diperoleh pada saat melakukan georeferencing dan berisi nilai
longitude;- latitude serta digunakan untuk menampilkan lokasi masjid. Atribut
longitude dan atribut latitude diperoleh dari atribut the_geom dengan memisahkan
nilai longitude dan latitude, kedua atribut ini digunakan untuk memudahkan pada
saat melakukan manipulasi data masjid.

Atribut tambahan yang diperlukan untuk melakukan pencarian pola persebaran
adalah atribut luas_wilayah, populasi_penduduk, dan kepadatan_penduduk. Pada
penelitian ini ketiga atribut tersebut hanya diisi pada Kota Bogor. Selain
penambahan atribut, terdapat atribut yang tipe datanya diganti untuk kebutuhan
sistem seperti jamaah dan luas_bangunan diganti menjadi number yang awalnya
adalah string. Pengurangan atribut juga dilakukan pada atribut id_masjid, imam,
keterangan, khatib, luas_tanah, muazin, no_tlp, remaja, dan tahun berdiri. Atribut
id_masjid tidak digunakan karena id pada tabel CartoDB menggunakan atribut
cartodb (id yang diperoleh saat melakukan georeferencing. Atribut masjid hasil
analisistuntuk kebutuhan sistem dapat dilihat pada Tabel 3.

Fitur tyang dikembangkan di dalam sistem, yaitu menampilkan visualisasi
persebaran masjid untuk keenam tipologi masjid, melakukan filtering berdasarkan
kota/kabupaten dan kecamatan, menampilkan pola persebaran pada wilayah
tertentu.-Setiap tipologi masjid juga dapat melakukan tambah, ubah, hapus data jika
pengguna-melakukan login.
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Tabel 3 Atribut masjid hasil analisis kebutuhan sistem

Atribut Tipe Data
alamat string
cartodb_id number
jamaah number
kab_kota string
kecamatan string
kepadatan_penduduk number
latitude number
longitude number
luas_bangunan number
luas_wilayah number
nama_masjid string
negara string
populasi_penduduk number
status_tanah string
the_geom geometry
tipe_wilayah string
tipologi string

Perancangan

Tahap ini dilakukan perancangan arsitektur teknologi dan antarmuka untuk
sistem. Sistem ini dikembangkan dengan framework CI dan penambahan library
Leaflet untuk menampilkan peta. Sistem ini menggunakan dua database, yaitu
Datgbase Management System (DBMS) Mysgl dan CartoDB. DBMS Mysql
diggnakan untuk manajemen pengguna sedangkan CartoDB digunakan untuk
mefanipulasi data masjid. Manajemen pengguna dibuat dengan arsitektur
framework CI menggunakan teknologi MVC (Model-View-Controller). Interaksi
manajemen pengguna dengan DBMS MySQL terdapat pada bagian Model. Model
mesnberikan data yang relevan ke Controller untuk ditampilkan oleh View.

Interaksi untuk memanipulasi data masjid dengan CartoDB terdapat pada
bagian View. Bagian View akan memberikan method POST dan GET yang berada
pada bagian assets di framework Cl ini. Method POST dan GET ini berfungsi untuk
mengirimkan data dan menampilkan data. Arsitektur teknologi pada sistem ini
dapat dilihat pada Gambar 7.

Request

Response
Controller Interkasi
Interkasi Database
CartoDB

Database S —

MySQL / Data
CartoDB Proxy
Post
- PHP File
View
Get

Application Assets

Gambar 7 Arsitektur teknologi
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Perancangan antarmuka dilakukan dengan menampilkan sistem berbasis web.
Pada bagian header terdapat pilihan menu yang berada pada web ini. Pada bagian
tengah, terdapat peta indonesia. Peta tersebut juga dapat menampilkan lokasi masjid
dan pola persebaran masjid. Di dalam peta tersebut terdapat tombol untuk
melakukan zoom-in dan zoom-out serta menampilkan legenda yang berisi tipologi
masjid pada penelitian ini. Pada bagian bawah terdapat pilihan filtering seperti
filtering tipologi masjid, filtering kota/kabupaten, dan filtering kecamatan.

Filtering tipologi masjid dibuat dalam bentuk checkbox agar pengguna dapat
memilih lebih dari satu tipologi masjid yang dapat ditampilkan ke dalam peta.
Filtering kota/kabupaten dan kecamatan dibuat dalam bentuk combobox agar
pengguna-hisa memilih nama kota/kabupaten dan kecamatan tanpa harus mengetik
nama kota/kabupaten dan kecamatan. Perancangan antarmuka pada sistem ini dapat
dilihat pada Gambar 8. Perancangan antarmuka lainnya pada sistem ini terdapat
pada Lampiran 2.

Header

SIMASINDO Pola Persebaran «— Memu Y

Peta
Vizmalisasi Persebaran Masjid D1 Indonesia l

i
Legenda

Filtermg Tipolog :Raya [JAgung [JBesar []Bersejamh [Jami [TempatPublik
Filtermg Kota/Kabupaten: | --Pilih Kota/Kabupaten— | % ’» Filtering

Filtesing Kecamatan : --Pilih Kecamatan-- v

Cari

SIMASINDO

Footer

Gambar 8 Perancangan antarmuka

Implementasi

Pembuatan Sistem

Sistem dibuat berbasis web dikembangkan dengan framework CI. Framework
ClI dikustomisasi sehingga dapat melakukan koneksi pada CartoDB dan DBMS
MySQLFitur manajemen pengguna dibuat untuk melakukan manipulasi data. Pada
sistem int; akun pengguna yang bisa melakukan manipulasi data sudah disediakan
oleh DBMS MySQL.

Kaneksi ke CartoDB dibuat untuk melakukan pembangkitan peta pada tahap
selanjutnya. Koneksi ke CartoDB dapat dilihat pada Gambar 9. Koneksi ke
CartoDB membutuhkan dua value, yaitu baseURL dan api_key. BaseURL diperoleh
saat melakukan pembuatan akun pada CartoDB. Api_key diperoleh pada menu
konfigurasi di CartoDB.



‘gd| wizi bduny undodob ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBDCas HoAungiadwaw UDP ubYwnWNBUSIW BUBID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘ypjosow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiwji bAIBY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Uupyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

:19qUINS UDYINCRAUSLL UDP UBYWNIUDIUSW PAUD} Ul SIjN3 PAIDY YnIn|ds N30 upibogas diznbusu BUbId|Iq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNpUII PIdID YOH

13

function goProxy ($SdataURL)

{

SbaseURL = 'http://mfaiz.carto.com/api/v2/sql?';

Sapi="'&api key=9d305104d09da7bf83cde521a5654aaflc5552be’;
Surl = SbaseURL.'g='.urlencode ($dataURL) .S$api;

Sresult = file get contents (Surl) ;

return Sresult;

}

Gambar 9 Koneksi ke CartoDB

Pembangkitan Peta

Peta dibangkitkan dengan library Leaflet untuk memanggil data pada
CartoDB. Peta yang digunakan pada sistem menggunakan base map mode satellite.
Pembangkitan peta dan tampilan base map mode Satellite pada sistem ini dapat
dilinat pada Gambar 10 dan Gambar 11.

var Map = L.Map('Map', {center:[-1.0000285,118], zoom: 5});
LitileLayer ('http://{s}.{base}.Maps.cit.api.here.com/Mapti
1€/2.1/{type}/{PapID}/hybrid.day/{z}/{x}/{y}"', {
attribution: 'Map &copy; 1987-2014,

MapID: 'newest',

app id: '<QLeZeQQkJER13rTZcXgJ>"',

app code: '<FACo7FrgOFQ8X82impgWsQ>"',

base: 'aerial',

type: 'Maptile',

language: 'eng',

sive: '256'

} )sxaddTo (Map) ;

Gambar 10 Pembangkitan peta pada sistem
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Gambar 11 Tampilan base map mode satellite pada sistem



*dd] pflom BupA uobuizuaday unyibniaw Hyopij undinbuad °q

*dd| wiz1 pdupy undpdo Hnjuaqg wojpp 1ul sijn} PAIDY Ynan[ds hpjo ubibogas yohubgiaduwau Uubp unywnwnbuaw bupip|iq 'C
*‘ypjosow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiwji bAIBY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Uupyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Jaquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynin|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

Filtering Tipologi

Tahap ini dilakukan pembuatan filtering tipologi untuk setiap tipologi masjid.
Fitur ini digunakan untuk menampilkan tipologi masjid berdasarkan tipologi masjid
yang dipilih. Tipologi yang ditampilkan oleh sistem dapat menampilkan beberapa
tipologi secara bersamaan. Tampilan filtering tipologi masjid dapat dilihat pada
" Gambar 12. Tampilan fitur filtering untuk tipologi masjid lainnya dapat dilihat pada
Lampiran 3.

YoH

Visualisasi Persebaran Masjid Di Indonesia
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Filtering Tipologi : [JRaya ¥Agung ¥Besar | /Bersejarah

Gambar 12 Filtering tipologi masjid

[ClJami [/Tempat Publik

Filtering-iKota/Kabupaten dan Kecamatan

Tatﬁp ini melakukan pembuatan filtering berdasarkan kota/kabupaten dan
kecamatan. Fitur ini digunakan untuk filtering masjid berdasarkan kota/kabupaten
dan kecamatan yang dipilih. Fitur ini menampilkan setiap tipologi masjid pada
wilayah %ng dicari. Tampilan untuk filtering kota/kabupaten dan kecamatan dapat
dilihat pqga Gambar 13.
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Gambar 13 Filtering kota/kabupaten dan kecamatan
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Manipulasi Data Masjid

Manipulasi ini meliputi tambah, ubah, hapus data masjid. Fungsi ini
dilakukan oleh pengguna (admin) yang sudah login dan sudah terdaftar pada
database MySQL. Tambah data lokasi masjid dapat dilakukan dengan memasukan
data longitude dan latitude, tetapi pada sistem ini juga bisa dilakukan dengan
menentukan titik lokasi masjid (by pin) pada peta. Pada sistem ini untuk tambah
data lokasi masjid masih bisa ditempatkan pada lokasi masjid yang sama.

Ubah data masjid dilakukan dengan memilih tombol detail pada ikon lokasi
masjid lalu pilih tombol update. Ubah data masjid juga bisa dilakukan dengan
menggeser lokasi titik masjid ke tempat yang diinginkan. Hapus data masjid
dilakukan dengan memilih tombol detail pada ikon lokasi masjid lalu pilih tombol
delete. Manipulasi data masjid yang dilakukan pada sistem diolah menggunakan
CartoDB. Tampilan manipulasi tambah data masjid dapat dilihat pada Gambar 14.
Tampilan manipulasi tambah by pin, ubah, dan hapus data masjid dapat dilihat pada
Lamipiran 4.

Visualisasi Persebaran Masjid Di Indonesia
. S ' Masukkan Data Lokasi Masjid ®
n\ =) - =

Nama Masjid i

—Pilin Kot

—Pilin
Tipologi - —Pilin Tipologi—
Alamat

Status Tanah —Pilin Status Tanah—
Luas Bangunan (m2)
Longitude
Latitude

Create Location cancel

Filtering Tipologi : ORaya @Agung CBesar [JBersejarah [ami [/Tempat Publik
Gambar 14 Manipulasi tambah data masjid

Pota Persebaran

Implementasi visualisasi yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya dijadikan
langkah awal untuk menampilkan pola persebaran masjid pada wilayah tertentu.
Penelitian ini menampilkan pola persebaran masjid untuk wilayah kecamatan di
Kota Bogor, meliputi wilayah Bogor Barat, Bogor Selatan, Bogor Tengah, Bogor
Timur, Utara, dan Tanah Sareal. Pola persebaran pada penelitian ini menggunakan
metode buffer zone method, di mana salah satu langkahnya adalah mengetahui
kepadatan penduduk pada suatu wilayah. Data penduduk untuk wilayah Kota Bogor
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Data luas wilayah dan jumlah penduduk wilayah Kota Bogor (BPS Kota

Bogor 2016)
. 2 Populasi Kepadatan

Kecamatan — Luas Wilayah (km%) - o ik iwa) — Penduduk (jiwarkm?)
Bogor Barat 32.85 232634 7082
Bogor Selatan 30.81 196768 6386
Bogor Tengah 8.13 104439 12846
Bogor Timur 10.15 103389 10186
Bogor Utara 17.72 189494 10694
Tanah Sareal 18.84 221198 11741
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Tabel 4 merupakan data penduduk pada wilayah kecamatan di Kota Bogor.

Data penduduk tersebut digunakan untuk mencari radius zona buffer dan

menghitung persentase area yang tertutup dan tidak tertutup radius masjid pada

= suatu wilayah kecamatan di Kota Bogor. Tampilan pola persebaran masjid wilayah

Y Kota Bogor untuk Kecamatan Bogor Barat dapat dilihat pada Gambar 15. Tampilan

“pola persebaran masjid untuk wilayah kecamatan lainnya di Kota Bogor dapat
dilihat pada Lampiran 5.

Pola Persebaran MaSde Di Indonesia
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)
Gambarﬂ-S Pola persebaran masjid wilayah Kota Bogor Kecamatan Bogor Barat

Gambar 15 terdapat lingkaran yang warnanya mewakili dari tipologi masjid
itu sendln. Lingkaran itu adalah radius masjid yang diperoleh dari pendekatan
pola perssbaran buffer zone method oleh Jamassi (2013). Radius tersebut menjadi
batas wilayah antara masjid satu dan lainnya.

Pengujian

(1obog

Tahap ini merupakan tahapan pengujian untuk tahap implementasi visualisasi
dan tahap pola persebaran.

Pengujian Visualisasi

Tahap pengujian implementasi visualisasi dilakukan dengan menguji fitur
dan verifikasi data masjid. Pengujian fitur dilakukan dengan menggunakan metode
black-box. Metode black-box adalah metode pengujian perangkat lunak yang fokus
pada sisi fungsionalitas, khususnya pada masukan dan keluaran sistem tanpa harus
menguji hingga ke tingkat algoritme. Hasil pengujian keseluruhan fitur pada sistem
sudah berjalan sesuai dan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil pengujian fitur

! . . . . Hasil Status
Fitar Skenario pengujian Hasil yang diharapkan pengujian
Filtering Memilih satu checkbox untuk Sistem menampilkan Sesuai Valid
tipologi filtering tipologi masjid satu filtering tipologi
masjid
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. . . . . Hasil Status
Fitur Skenario pengujian Hasil yang diharapkan pengujian
Memilih lebih dari satu Sistem menampilkan Sesuai Valid
checkbox untuk filtering lebih dari satu filtering
tipologi masjid tipologi masjid
Filtering Mengosongkan nama Sistem menampilkan Sesuai Valid
Kota/Kabupaten kota/kabupaten dan pesan “Silahkan pilih
dan kecamatan ~ mengosongkan kecamatan  Kota/Kabupaten dan
lalu tekan tombol cari Kecamatan”
Hanya mengisi nama Sistem menampilkan Sesuai Valid
kota/kabupaten dan pesan “Silahkan pilih
mengosongkan kecamatan  Kota/Kabupaten dan
lalu pilih tombol cari Kecamatan”
Mengisi nama Sistem menampilkan Sesuai Valid
kota/kabupaten dan lokasi masjid yang
kecamatan lalu pilih berada pada
tombol cari kota/kabupaten dan
kecamatan yang dicari
Login Mengosongkan semua isian ~ Sistem menampilkan Sesuai Valid
data login, lalu tekan pesan “Please fill out this
tombol login field”
Hanya mengisi email dan Sistem menampilkan Sesuai Valid
mengosongkan password, pesan “Please fill out this
lalu tekan tombol login field”
Mengisi dengan kondisi Sistem menampilkan Sesuai Valid
salah satu data benar dan pesan “Akun anda tidak
satu lagi salah, lalu tekan terdaftar”
tombol login
Mengisi data login yang Sistem menerima akses Sesuai Valid
benar, lalu tekan tombol login lalu menampilkan
login halaman utama dan bisa
melakukan manipulasi
data masjid
Manipulasi data Menambahkan data masjid  Sistem menampilkan Sesuai Valid
masjid dengan memilih satu pesan “Lengkapi Data
checkbox untuk filtering Lokasi Masjid”
tipologi masjid, pilih
tombol “point baru”, pilih
tombol “set location”, lalu
tidak mengisi sebagian
data, lalu tekan tombol
create location
Menambahkan data masjid ~ Sistem akan Sesuai Valid

dengan memilih satu
checkbox untuk filtering
tipologi masjid, pilih
tombol “point baru”, pilih
tombol “set location”, lalu
isi semua data, lalu tekan
tombol create location

menampilkan halaman
utama kembali.
Pengecekan dilakukan
dengan memilih filtering
tipologi sesuai pada
tipologi masjid yang baru
ditambahkan
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! . . . : Hasil Status
Fitur Skenario pengujian Hasil yang diharapkan pengujian
Mengubah data masjid Sistem menampilkan Sesuai Valid
dengan memilih ikon pesan “Lengkapi Data
lokasi masjid, pilih tombol ~ Lokasi Masjid”
detail, pilih tombol update,
mengubah dengan
mengosongkan salah satu
kolom dan tekan tombol
update
Mengubah data masjid Sistem akan Sesuai Valid
dengan memilih ikon menampilkan halaman
lokasi masjid, pilih tombol  utama kembali.
detail, pilih tombol update,  Pengecekan dilakukan
mengubah dengan dengan memilih filtering
mengganti salah satu tipologi sesuai pada
kolom dan tekan tombol tipologi masjid yang baru
update diubah
Menghapus data masjid Sistem akan Sesuai Valid
dengan memilih ikon menampilkan halaman

lokasi masjid, pilih tombol  utama kembali.

detail, pilih tombol delete Pengecekan dilakukan
dengan memilih filtering
tipologi sesuai pada
tipologi masjid yang baru
dihapus

Verifikasi data dilakukan dengan melihat lokasi masjid. Lokasi masjid
tersebut diuji dengan menggunakan fitur filtering kota/kabupaten dan kecamatan.
Fitur ini menampilkan lokasi masjid untuk setiap tipologi pada wilayah tertentu.
Lokasi yang diuji dipilih data secara acak sebanyak 10 lokasi di Indonesia. 10 lokasi
tersebut diuji dengan menggunakan fitur filtering kota/kabupaten dan kecamatan.
Hasil verifikasi data dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Verifikasi data lokasi masjid

Kota/Kabupaten Kecamatan Hasil
Kota Adm. Jakarta Barat  Cengkareng Lokasi masjid sesuai
Kota Bandung Regol Lokasi masjid tidak sesuai
Kota Bogor Tanah Sareal Lokasi masjid sesuai
Kota Denpasar Denpasar Selatan Lokasi masjid sesuai
Kota Manado Bunaken Lokasi masjid sesuai
Kota Tegal Margadana Lokasi masjid sesuai
Kabupaten Aceh Barat Bubon Lokasi masjid sesuai
Kabupaten Bekasi Cikarang Utara Lokasi masjid tidak sesuai
Kabupaten Gresik Gresik Lokasi masjid sesuai
Kabupaten Raja Ampat Kota Waisai Lokasi masjid tidak sesuai

Tabel 6 terdapat kolom hasil yang lokasi masjid sesuai dan lokasi masjid
tidak sesual. Lokasi masjid dikatakan sesuai jika lokasi masjid masih berada dalam
Jangkauan lokasi kota / kabupaten yang dicari. Lokasi masjid tidak sesuai jika ada
lokasi masjid yang berada di luar jangkauan lokasi kota / kabupaten yang dicari.
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Evaluasi Hasil Pola Persebaran

Evaluasi hasil pola persebaran ini dilihat berdasarkan pola persebaran yang
muncul disetiap lokasi masjid dan persentase pada setiap wilayah. Penelitian ini
menggunakan wilayah kecamatan di Kota Bogor sebagai wilayah yang dievaluasi
hasil pola persebarannya.

Evaluasi hasil pada lokasi masjid dilihat berdasarkan berapa banyak lokasi
masjid yang berada dalam radius zona buffer dan dilihat juga berapa jarak antara
masjid yang dipilih dengan masjid yang berada dalam radius zona buffer. Tampilan
evaluasi hasil untuk radius zona buffer pada lokasi masjid yang dipilih dapat dilihat
pada Gambar 16 dan Gambar 17.

Pola Persebaran Masjid Di Indonesia
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Persentase wilayah yang tertutup dan Hasil Pengujian Pola Persebaran
Filtering Kota/Kab : KOTA BOGOR - | tidak tertutup radius masjid pada : Terdapat 0 Lokasi Masjid dalam
< Bogor Barat radius Masjid Al-Muslimun sebesar
99.951% Wilayah yang tidak tertutup 94.81 meter

Filtering Kecamatan : = Bogor Barat ~ | radius masjid

0.049% Wilayah yang tertutup radius

masjid

Gambar 17 Evaluasi hasil pada radius zona buffer untuk lokasi Masjid Al-
Muslimun Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor
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Gambar 16 merupakan evaluasi hasil pada radius zona buffer untuk Masjid
Baiturranman. Area tertutup pada radius zona buffer Masjid Baiturrahman adalah
hasil perhitungan dari kapasitas jamaah dibagi dengan kapasitas penduduk. Masjid

g Baiturrahman berada pada Kecamatan Bogor Barat sehingga kapasitas
T penduduknya sebanyak 7082 jiwa/km?. Masjid Baiturrahman memiliki kapasitas
< Jamaah sebanyak 200 jiwa. Kapasistas jamaah ini diperoleh dari luas bangunan
& masjid tersebut. Perhitungan untuk radius zona buffer Masjid Baiturrahman adalah
© 200 jiwa dibagi dengan 7082 jiwa/km? maka menghasilkan area tertutup dengan

2 luas 0.02824 km2. Hasil area tertutup dikonversi ke dalam m? maka hasil area
S tertutup menjadi 28240.61 m?. Area tertutup tersebut dijadikan luas lingkaran untuk
=

- mendapatkan radius zona buffer (r). Luas lingkaran memiliki rumus phi dikali
dengan r2, Perhitungan untuk mendapatkan r? adalah luas lingkaran dibagi dengan
phi. Phi bernilai 3.14. Perhitungan r’> menjadi 28240.61 m? dibagi dengan 3.14
@ maka r fhempunyai nilai 8993.82 m2. Perhitungan untuk mendapatkan r adalah
& dengan méengakarkan 8993.82 m? maka nilai r menjadi 94.81 m. Pada Gambar 16
2 dapat dil%at bahwa radius Masjid baiturrahman mempunyai luas 94.81 meter. Hal
@ menunjukkan bahwa radius dengan luas 94.81 m Masjid Baiturrahman mempunyai
dua lokasimasjid yang berada dalam radiusnya.

Gambar 17 merupakan evaluasi hasil pada radius zona buffer Masjid Al-
Muslimug Perhitungan untuk mendapatkan radius zona buffer Masjid Al-Mulimun
sama dengan perhitungan pada radius zona buffer Masjid Baiturranman. Nilai
radius ZQ:@a buffer Masjid Al-Muslimun sama dengan nilai radius zona buffer
Masjid Baiturrahman, tetapi pada radius zona buffer Masjid Al-Muslimun tidak
mempun@i lokasi masjid yang berada dalam radiusnya.

Semua radius zona buffer yang muncul pada wilayah kecamatan di Kota
Bogor difiitung persentasenya. Persentase yang dihitung adalah persentase wilayah
yang ter@tup dan yang tidak tertutup radius masjid. Tampilan evaluasi hasil
persentase wilayah yang tertutup dan wilayah yang tidak tertutup radius masjid
dapat dilgzlat pada Gambar 18. Tampilan evaluasi hasil persentase wilayah yang
tertutup dan wilayah yang tidak tertutup radius masjid untuk kecamatan lainnya di
Kota Bogor dapat dilihat pada Lampiran 6.
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Gambar 18 merupakan evaluasi hasil persentase wilayah yang tertutup dan
tidak tertutup radius masjid untuk Kecamatan Bogor Selatan. Langkah pertama
untuk mendapatkan persentase wilayah yang tertutup dan tidak tertutup radius
masjid adalah dengan menghitung wilayah yang tidak tertutup radius masjid.
Wilayah yang tidak tertutup radius masjid dihitung dengan mengurangi luas
wilayah pada kecamatan yang dipilih dengan total luas radius zona buffer.

Kecamatan Bogor Barat memiliki luas wilayah dengan luas 32.85 km?. Total
luas radius zona buffer dihitung dengan menjumlahkan semua radius zona buffer
pada kecamatan yang dipilih. Kecamatan Bogor Barat mempunyai total luas radius
zona buffer dengan luas 15999.885 m?. Luas wilayah pada Kecamatan Bogor Barat
dikenversi ke dalam m? maka hasilnya menjadi 32850000 m?. Luas wilayah
tersebut dikonversi agar memiliki satuan yang sama dengan total luas radius zona
buffer. Perhitungan wilayah yang tidak tertutup radius masjid adalah 32850000 m?
diktfrangi dengan 15999.885 m? maka wilayah yang tidak tertutup radius masjid
mempunyai luas 32834000.11 m?.

Persentase wilayah yang tidak tertutup radius masjid dihitung dengan
membagi total luas radius zona buffer pada luas wilayah kecamatan yang dipilih
lalu=hasilnya dikali dengan 100, sedangkan persentase wilayah yang tertutup radius
masjid dihitung dengan membagi luas wilayah yang tidak tertutup radius masjid
padg luas wilayah kecamatan yang dipilih lalu hasilnya dikali dengan 100.

Pada Gambar 18 perhitungan persentase wilayah yang tidak tertutup radius
masjid pada Kecamatan Bogor Barat adalah 15999.885 m? dibagi dengan 32850000
m? 4alu hasilnya dikali dengan 100 maka persentase wilayah yang tidak tertutup
radius masjid pada Kecamatan Bogor Barat sebanyak 99.9951%. Perhitungan
persentase wilayah yang tertutup radius masjid pada Kecamatan Bogor Barat adalah
32834000.11 m? dibagi dengan 32850000 m? lalu hasilnya dikali dengan 100 maka
persentase wilayah yang tertutup radius masjid pada Kecamatan Bogor Barat
sebanyak 0.049%.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan visualisasi peta pola persebaran masjid di
Indonesia dalam bentuk web dengan menggunakan metode georeferencing pada
type city names untuk menampilkan lokasi masjid. Analisis pola persebaran masjid
yang dilakukan menggunakan algoritme Buffer Zone Mtethod menghasilkan jarak
dan lokasi masjid mana saja yang termasuk di dalam radius zona buffer. Analisis
pola persebaran masjid berdasarkan evaluasi hasil persentase wilayah yang tidak
tertutup dan wilayah yang tertutup radius masjid menunjukkan bahwa Kota Bogor
memiliki persentase wilayah yang tidak tertutup radius masjid lebih besar daripada
persentase wilayah yang tertutup radius masjid. Persentase pada Kota Bogor untuk
wilayah yang tidak tertutup radius masjid sebanyak 99.982%, sedangkan persentase
untuk wilayah yang tertutup radius masjid sebanyak 0.018%.
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Saran

Terdapat beberapa hal yang dapat ditambahkan atau diperbaiki untuk
penelitian selanjutnya, yaitu:

1 Penggunaan analysis georeference perlu menggunakan tipe street address
karena lokasi masjid lebih akurat.

2 Perlunya dilakukan pendekatan pola persebaran dengan metode lain, seperti
average nearest neighbor method, mean center method, standard deviational
ellipse method, kernel analysis, dan distribution justice analysis.

3 Perlunya layer batas wilayah untuk setiap wilayah Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kode program pada proses scraping tipologi masjid

a Kode program inisialisasi Item pada Class Item

from scrapy.item import Item, Field

class ScrapysimasItem(Item)
# define the fields for yvour item here Like:
# name = scropy.Field()
kab_kota = Field()
kecamatan = Field()
nama_masjid = Field()
id_masjid = Field()
tipologi = Field()
alamat = Field()
luas_tanah = Field()
status_tanah = Field()
luas_bangunan = Field()
tahun_berdiri = Field()
jamaah = Field()
imam = Field()
khatib = Field()
muazin = Field()
remaja Field()
no_tlp = Field({)
keterangan = Field()
pass

1|N3 PAIDY Ynin[as nojo ubibogas dignbuau Bun.pjI ‘L
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ode program proses scraping tipologi Masjid Raya

classmcrapyscrapySpiderl(BuseSp'ider) :|
nafe = "simasraya”
akdawed_domains = ["simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid"]
start_requests(self):
=) count = 8
while count <= 28:
w if count is @: yield Request(“http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/?tipologi_id=2") count += 18
o else: yield Request(“"http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/%d/?tipologi_id=2" % (count)) count += 18

d€3 parse(self, response):
() =21 = Selector(response)

titles = sel.xpath("//table[@class='widefat border']//tbody[@id='the-1ist']//tr")
o for title in titles:

kk=title.xpath("td[2]/text()").extract_first()

xpath("td[3]/text()") .extract_first()
xpath("td[4]/a/text ()" ). extract_first()
wpath("td[S]/text () ") . extract_first()
ps xpath("td[6]/text ()").extract_first()
al=title.xpath("td[7]/text()").extract_first()
lt=title.xpath("td[8]/text()").extract_first()
st=title.xpath("td[9]/text()").extract_first()
1b=title.xpath("td[18]/text()").extract_first()
b .xpath("td[11]/text()").extract_first()
") .extract_first()
o
o
..

laquins uoq;nqaﬁuaw upp ubyuwnjundusw pduny

.xpath(™td[12]/text(
.xpath("™td[13]/text(
.xpath(™td[14]/text(
.xpath({"td[15]/text()").extract_first()
.xpath("td[16]/text( extract_first()
.xpath({"td[17]/text()").extract_first()
.xpath({"td[18]/text()").extract_first()
if kk is Mone and kc is None and nm is None:

extract_first()
extract_first()

)
)
)
)
)
)

else:
yield { 'kab_kota': kk, 'kecamatan': kc, 'nama_masjid': nm, 'id_masjid': im, 'tipologi': tp, 'alamat': al, 'luas_tanah': 1t, 'status_tanah': st,
*luas_bangunan': lb, 'tahun_berdiri': tb, 'jamaah': ja, 'imam': ia, 'khatib': kh, 'muazin’': mu, 'remaja’': rm, 'no_tlp': nt, 'keterangan': kt,

i
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Lampiran 1 Lanjutan

¢ Kode program proses scraping tipologi Masjid Agung

class ScrapyscrapySpider2(scrapy.Spider)
name = “simasagung"
allowed_domains = ["simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/"]
def start_requests{self):
count = 8
while count <= 35@:
if count is @:
yield Request("http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/?tipologi_id=3")
count += 1@
else:
yield Request("http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/%d/>tipologi_id=3" % (count))
count += 1@

parse(self, response):
sel = Selector(response)
titless=wsgel.xpath("//table[@class="'widefat border']//tbody[@id="the-1ist']//tr")

for title An titles:
kik=title.xpath("td[2]/text()").extract_first()
kc=title.xpath("td[3]/text()").extract_first()
nmstitle.xpath("td[4]/a/text ()" ). extract_first()
imﬁ le.xpath("td[5]/text()").extract_first()
tp=title.xpath("td[&]/text()").extract_first()
al=title.xpath("td[7]/text()").extract_first()
1t<fjtle.xpath("td[8]/text()").extract_first()
st=title.xpath("td[2]/text()").extract_first()
tle.xpath("td[18]/text()"). .extract_first()
th le.xpath("td[11]/text()").extract_first()
ja=tdtle.xpath("td[12]/text()").extract_first()
ia=bitle.xpath("td[13]/text()").extract_first()
kh=fitle.xpath("td[14]/text()").extract_first()
muss:tle Jxpath("td[15]/text ()" ). extract_first()
rm=batle.xpath("td[16]/text()}").extract_first()
nt=Eitle.xpath("td[17]/text()") . extract_first()
ktstifle.xpath("td[18]/text()").extract_first()

1|N3 PAIDY Ynin[as nojo ubibogas dignbuau Bun.pjI ‘L
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if is None and kc is None and nm is None:
elses
wyicld { 'kab_kota': kk, 'kecamatan': k¢, 'nams_masjid': nm, 'id masjid': im, 'tipologi': tp, 'slamat': al, 'luss_tanah': 1t, 'status_tanah': st,
= 'luas_bangunan': 1lb, 'tahun_berdiri': tb, 'jamaah': ja, 'imam': ia, 'khatib': kh, ‘muazin’': mu, ‘remaja’': rm, 'no_tlp': nt,'keterangan': kt,
n
[
—
-
=
~-*

d Kode program proses scraping tipologi Masjid Besar

class ScrapyschapySpider3(BaseSpider) :

name = “"sim#sbesar”
allowed _dowsins = ["simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/"]
# stort urlsse = ["http://simos.kemenog.go. id/index. phps/profil /mosiid/poges26/ *tipologi_1d=2",]

def start_requests(self):

count mﬂ
while t <= 3818:

if &unt is @:
(Cvield Request("http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/?tipologi_id=4")
ount += 10
el
~rield Request("http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/%d/*tipoclogi_id=4" % (count))
count += 18

def parse(self, response):
sel = Selector(response)
titles = sel.xpath("//table[@class="widefat border']//tbody[@id="the-1list"']//tr")

for title in titles:
kk=title.xpath("td[2]/text()").extract_first()

xpath("td[3]/text ()" ). extract_first()
xpath("td[4]/a/text ()" ). extract_first()
Lxpath("td[5]/text()").extract_first()
Lxpath("td[6]/text()").extract_first()
xpath("td[7]/text()").extract_first()
xpath("td[8]/text()").extract_first()
Lpath("td[3]/text ()" ). extract_first()
Jpath("td[18]/text ()" ). extract_first()
Jpath("td[11]/text ()" ). extract_first()
Jpath("td[12]/text ()" ). extract_first()
Jxpath("td[13]/text ()" ). extract_Ffirst()
Lxpath("td[14]/text ()" ). extract_Ffirst()
Lxpath("td[15]/text ()" ).extract_first()

.

).

).

190UINS UDYINGAUSW UDP UBYWNjupdUdW bdup}

.xpath("td[16]/text( extract_first()
.xpath("td[17]/text(
xpath("td[18]/text(

extract_first()
extract_first()

None and ke is None and nm is None:

e
bie]d { 'kab_kota': kk, 'kecamatan': kc, 'nama_masjid': nm, 'id_masjid': im, 'tipologi': tp, 'alamat': al, 'luas_tanah': lt, 'status_tanah': st,
'luas_bangunan': lb, 'tahun_berdiri': tb, 'jamaah': ja, 'imam': ia, 'khatib': kh, 'muazin': mu, 'remaja’': rm, 'no_tlp': nt,'keterangan': kt,

|eJn}noLby 106
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Lampiran 1 Lanjutan

e Kode program proses scraping tipologi Masjid Bersejarah

class ScrapyscrapySpiderS(BaseSpider)
name = "simasbersejarah”
allowed_domains = [“"simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masiid/"]
# start_urls = ["http://simos.kemenag.go.id/index.php/profil/mosiid/page/28/ *tipologi_id=2",]
def start_requests(self):
count = @
while count <= 75@:
if count is @:
yield Request(“"http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/>tipologi_id=6")
count += 18
else:
vield Request("http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/%d/*tipologi_id=6" % (count))
count += 18

def parse(self, response):
sel = Selector{response)
titles = sel.xpath("//table[@class='widefat border']//tbody[@id="the-1ist']//tr")

for title in titles:

d kk=title.xpath("td[2]/text()").extract_first()
i Jxpath("td[3]/text()").extract_first()
xpath("td[4]/a/text()" ). extract_first()
xpath("td[5]/text()") .extract_first()
xpath("td[6]/text ()" ) .extract_first()
Lxpath("td[7]/text()").extract_first()
.xpath("td[8]/text()").extract_first()
.xpath("td[9]/text()").extract_first()
xpath("td[1@]/text()").extract_first()
Jxpath("td[11]/text ()" ).extract_first()
oxpath("td[12]/text()").extract_first()
xpath("td[13]/text()").extract_first()
.xpath("td[14]/text () ") . extract_first()

)
)
)
)

1|N3 PAIDY Ynin[as nojo ubibogas dignbuau Bun.pjI ‘L
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.xpath("td[15]/text () ") . extract_first(
.xpath("td[16]/text()").extract_first(
xpath("td[17]/text()").extract_first(
xpath("td[18]/text()").extract_first(

i s

Mone and ke is None and nm is None:

else:
vield { 'kab_kota': kk, 'kecamatan': kc, 'nama_masjid': nm, 'id_masjid': im, 'tipologi': tp, 'aslamat': al, 'luas_tanah': 1lt, 'status_tanah': st,
'luas_bangunan': 1lb, 'tahun_berdiri': tb, 'jamaah': ja, 'imam': ia, 'khatib': kh, 'muazin': mu, 'remaja’': rm, 'no_tlp': nt,'keterangan': kt,

1
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f %ode program proses scraping tipologi Masjid Jami

¥ )

classeSerapyscrapySpiderd (BoseSpider)
n = "simasjami”
wed_domains = ["simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masiid/"]
#uaiart_urls = [“http://simas.kemenag.go.id/index. php/praofil/masjid/page/26/*tipologi_id=2",]
déf) start_requests(self):
count = @
while count <= 172318:
if count is @:
yield Request(“http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/2?tipologi_id=5")
count += 18
else:
yield Request{“http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masiid/page/%d/>tipologi_1id=5" % (count))
count += 18

(1obog

def parse(self, response):
=2l = Selector(response)
titles = sel.xpath("//table[@class="widefat border']//tbody[@id="the-1ist']//tr")

for title in titles:
kk=title.xpath("td[2]/text()").extract_first()
xpath("td[3]/text ()" ).extract_first()
.xpath("td[4]/a/text()").extract_first()
Jpath("td[5]/text()").extract_first()
.xpath("td[6]/text()").extract_first()
("td[7]/text()").extract_first()
.extract_first()
"td[9]/text()").extract_first()
xpath("td[1@]/text()" ). extract_first()
.xpath({"td[11]/text()").extract_first()
xpath("td[12]/text()").extract_first()
.xpath("td[13]/text()").extract_first()
Jpath("td[14]/text ()" ). extract_first()
.xpath("td[15]/text()").extract_first()
.xpath({"td[16]/text()").extract_first()
.xpath("td[17]/text()").extract_first()
kt=title.xpath("td[18]/text()").extract_first()

190UINS UDYINGAUSW UDP UBYWNjupdUdW bdup}

if kk is None and kc is None and nm is None:
else:
yield { 'kab_kota': kk, 'kecamatan': kc, 'nama_masjid': nm, 'id_masjid': im, 'tipologi': tp, 'alamat': al, 'luas_tanash': 1lt, 'status_tanah': st,
'luas_bangunan': lb, 'tahun_berdiri': tb, 'jamaah': ja, 'imam': ia, 'khatib': kh, 'muazin': mu, 'remaja': rm, 'no_tlp': nt,'keterangan': kt,

H
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Lampiran 1 Lanjutan

g Kode program proses scraping tipologi Masjid di Tempat Publik

class ScrapyscrapySpider6(BaseSpider) :
name = "simaspublik"
allowed_domains = ["simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/"]
# start_urls = ["http://simas.kemenag.go.1d/ index.php/profil/masjid/pages/ 28/ *tipologi_id=2", ]
def start_reguests(self):
count = @
while count <= 28578:
if count is @:
vield Request(“http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/?tipologi_id=7")
count += 18
else:
yield Request("http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/%d/?tipologi_id=7" % (count))
count += 18

def parse(self, response):
sel =/S€Pector(response)
title .xpath("//table[@class="widefat border']//tbody[@id="the-1list']//tr")

for tit2€ in titles:

kkstitle.xpath({"td[2]/text()").extract_first()
ke=title.xpath("td[3]/text ()" ). extract_first()
nmzﬂltle.xpath( "td[4]/a/text ()" ). extract_first()
im=Fftle.xpath{"td[5]/text()").extract_first()
tp=title.xpath("td[6]/text()").extract_first()
alstitle.xpath({"td[7]/text()").extract_first()

.

3.

1t=title.xpath("td[B]/text()").extract_first()
st=®itle.xpath("td[9]/text()"

=

extract_first()
lb=tdtle.xpath{"td[18]/text()"). .extract_first()
th=title.xpath("td[11]/text()").extract_first()
Ja=title.xpath({"td[12]/text()").extract_first()
iaskdtle.xpath("td[13]/text(}").extract_first()
kh=Eitle.xpath("td[14]/text()").extract_first()
mu=title.xpath{"td[15]/text()"). .extract_first()
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rmatitle.xpath("td[16]/text()") . extract_first()
ntskditle.xpath("td[171/text( extract_first()
kt:vle.xpath("‘td[]S]ItEx‘t( extract_first()

ifm is None and kc is None and nm is Mone:
el

ield { 'kab_kota': kk, 'kecamatan': kc, 'nama_masjid': nm, 'id_masjid': im, 'tipologi': tp, 'alamat': al, 'luas_tanah': 1t, 'status_tanah': st,
'luas_bangunan': lb, 'tahun_berdiri': tb, 'jamash': ja, 'imam': ia, 'khatib': kh, 'muazin': mu, 'remaja’': rm, 'no_tlp': nt,'keterangan': kt,
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Lampiran 5 Tampilan pola persebaran masjid untuk wilayah kecamatan di Kota
Bogor

a Tampilan pola persebaran masjid wilayah Kecamatan Bogor Selatan

*dd| wiz1 pdupy undpdo Hnjuaqg wojpp 1ul sijn} PAIDY Ynan[ds hpjo ubibogas yohubgiaduwau Uubp unywnwnbuaw bupip|iq 'C

*dd] pflom BupA uobuizuaday unyibniaw Hyopij undinbuad °q

‘Yojpsow hjons upnpful} NBIO Yip4Y upsijnuad ‘upiodp| upbunsnAuad ‘Yoiw|i PAIBY upsiinuad ‘ubiijeuad ‘ubyipipuad ubbuiuaday ynjun phAuby undinbuad ‘O

119gWINS UDYINCIAUIW UDP UBHWNUBIUSW AU} Ul SIiNY DAIDY YnIn[as 3o upibgas dinbuaw BuLID|I] ‘|

Buppun-Buopun 1BUNpUII PIdID YOH

Pola Persebaran Masjid Di Indonesia

Pakuar{ Tipologi Masjid
Kel! [E Q Masiid Raya

& Q Masjid Agung

R\ _.Smd;n‘qrasd S Q Masjd Besar

R Q Masjid Bersejarah
° Muarasari Q Masjid Jami
Y ° Kel Q Masiid Di Tempat Publik
{

\ Cipaku
Kel.

Pamoyanan {3e%"
Kel. L > U :
|87 #Sindangsari »Pandansari
Mulyaharja Genteng & Kl Kel?
Kel. Kel. Kerntamaya ~
Kel.

Rancamaya Banjar'Waru
Kel Bogor Kel.
Selatan
Palasari
Kel

Leaflet | Map © 1987-2014 HERE

[lw eyxdid jyeH

‘Tjhmpilan pola persebaran masjid wilayah Kecamatan Bogor Tengah

gola Persebaran Masjid Di Indonesia

Tipologi Masjid
Q Masiid Raya
@ Masjid Agung
Q Masjid Besar
Q Masiid Bersejarah
B Q Masiid Jami
Q Masiid Di Tempat Publik

% = -
JalaniGiomash

g,

3 Leaflet | Map © 1987-2014 HERE

Tampilan pola persebaran masjid wilayah Kecamatan Bogor Timur

Pola Persebaran Masjid Di Indonesia

Bi lya 3 il % "
+ »Babakanpasar: {a% /. 3 Tipologi Masjid
ﬁ . N S gIKE1 , ? 3 : Q Vasjid Raya
Pasn‘rkuda " \ e . AN Q Masjid Agung
Q Masiid Besar
% _ Sukatani Q Masiid Bersejarah
X\ « h ! Kel. Q Masiid Jami
f}onagpgan . Ba ehangiiang k Q Masiid Di Tempat Publik

Kel.
Pasirjaya
Kel:

“Gikaret “ 7 N
£ Kel: N> D S °

Batutulis¥ %

o Kels £ o il

. o Sl Bogor:

\ Lawanggintung S&  “Timurss

%oy Kel B, e
Ranggamekar "
Kel:f

i - ) :
Pakuan Cibanon”
Kel: Kel.

Cipaku

L Kel:

G L J
. WsindandWsa
A Kelt

Muarasari %
Kel: 5 Leafiet | Map © 1987-2014 HERE.



*dd] pflom BupA uobuizuaday unyibniaw Hyopij undinbuad °q

Lanjutan Lampiran 5
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f Tampilan pola persebaran masjid untuk semua wilayah Kecamatan di Kota
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Tipologl Masjid

Q Massd Raya

Q Maspd Agung

Q Mssd Besar

Q Maspd Berssjarah

Q Masgd Jami

Q Massa O Tempat Pubik

Pakuan
Kel

Loatiet | M3p & 19872014 HERE

Persentase wilayah yang tertutup dan

. tidak tertutup radius masjid pada :

Bogor Timur
99.990% Wikayah yang tidak tertutup

~ | racws masjia

0.010% Witayah yang tertutup radius
masjid



*dd| wiz1 pdupy undpdo Hnjuaqg wojpp 1ul sijn} PAIDY Ynan[ds hpjo ubibogas yohubgiaduwau Uubp unywnwnbuaw bupip|iq 'C

*dd] pflom BupA uobuizuaday unyibniaw Hyopij undinbuad °q

‘Yojpsow hjons upnpful} NBIO Yip4Y upsijnuad ‘upiodp| upbunsnAuad ‘Yoiw|i PAIBY upsiinuad ‘ubiijeuad ‘ubyipipuad ubbuiuaday ynjun phAuby undinbuad ‘O

119gWINS UDYINCIAUIW UDP UBHWNUBIUSW AU} Ul SIiNY DAIDY YnIn[as 3o upibgas dinbuaw BuLID|I] ‘|

Buppun-Buopun 1BUNpUII PIdID YOH

35
Lanjutan Lampiran 6

d Tampilan evaluasi hasil persentase wilayah yang tertutup dan wilayah
yang tidak tertutup radius masjid untuk Kecamatan Bogor Utara

Pola Persebaran Masjid Di Indonesia

& | Ty ) 4 R 237
4 : o . o A 5 b o e ol Tipologi Masid
i {, Kedunghalang : asirlaja . Masjid R

= Sukadamai Kel. . % Kel. ( Q Masjid Raya

Kel: Q Masjid Agung
QMas}idBesar
Q Masiid Bersejarah
e s be > G 5 Q Masjid Jami
e(u'rggl:a(a s 'P“K";l Uansp Q Masjid Di Tempat Publik
: LY = ]
« % Sy Citaringgul
AR X Kels
SBary 7= "
; A 4 3 AR S “Babakan
Kedungjaya # 7 R 5 Madang'Kel:
Kel: v 3 3. .
3 b Kebonpedes & )
K&dungwaringin Kel LT
0 Kel. y o ¢ ; e
S . ¢ S@Bantarjati . SN
Kel: Bogor & P
anaKhesldxeali & ¥ Utara : Cadas
2 5 - oy F aF » Ngampar: =
°)® § Tanahbary i Kel;
% d : 7 Kel. -
SRviefiteng X : ““Tegalgundil 4
J—e Kel. £ v LKel: Leaflet | Map © 1987-2014 HERE
—
= Persentase wilayah yang tertutup dan
Filterine Kota/kab : | KOTA BOGOR . tidak tertutup radius masjid pada :
% Bogor Utara

99.995% Wilayah yang tidak tertutup
Flllem Kecamatan : = Bogor Utara ¥ | radius masjid
e 0.005% Wilayah yang tertutup radius

-
Cari

13suj

e %ampilan evaluasi hasil persentase wilayah yang tertutup dan wilayah yang
_1dak tertutup radius masjid untuk Kecamatan Tanah Sareal

Pogi, Persebaran Masjid Di Indonesia

£ Kely [ ‘s N Pasir Jambu ® ; Tipologi Masjid
= : g J X Kel. i : 9 Masjid Raya
Q Masiid Agung
Q Masiid Besar
Q Masjid Bersejaran
: Q Masjid Jami
9 Masjid Di Tempat Publik
Atang
faeva Cibadak ‘
kel Curug Kel:

Kel. ¥ J x

' Ciparigi
Kel.

el

I(edungh'alar;g ; 3 . Pasirlaja
Sukadamai Kel:: Kel.

Semplak : 3
Kel. b § y ey Cipambuan
\ Curugmekar g X Kel: ® s Kel
. Kel: @ iy ¥ it Ciluar + & %= . & oy
\ " b Kel:, !

B

Bubulak 2
Kel. Kedungjaya: #
)

inal Angkot Kel. Leaflet | Map © 1987-2014 HERE
Persentase wilayah yang tertutup dan

Filtering Kota/Kab  : | KOTA BOGOR | tdakitertutup radius masjid pada.:
Tanah Sareal
99.992% Wilayah yang tidak tertutup

Filtering Kecamatan : = Tanah Sareal ~ | radius masjid

0.008% Wilayah yang tertutup radius

-
Cari

|ean)nouby Jjobog
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f Tampilan evaluasi hasil persentase wilayah yang tertutup dan wilayah yang
tidak tertutup radius masjid untuk seluruh Kecamatan di Kota Bogor

Pola Persebaran Masjid Di Indonesia

Tipologi Masjid
Q Wasid Raya
Q Masiid Agung
R @ Masiid Besar
Q Wasid Berselaran
Q Masiid Jami
Q Masiid Di Tempat Publik

Buppun-Buopun 1BUNpUII PIdID YOH

. Leafiet | Map © 1957-2014 HERE.
()

Persentase wilayah yang tertutup dan

=)
Filtering KgfiKab  : | KOTABOGOR | S tertutup Tacius masjid pada ;
: Semua kecamatan Kota Bogor

99.982% Wilayah yang tidak tertutup

Filtering me:ﬂzn :  -Semua- ~  radius masjid
0.018% Wilayah yang tertutup radius

mas|id

Cari

(10b

|eJn}noLby Jobog



(©) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultural |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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